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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan budaya nya yang khas dan terkenal sopan santun, 

sehingga menjadikannya negara yang ramah dan santun di mata masyarakat global. 

Akan tetapi, ada fenomena yang menunjukkan bahwa makna Indonesia sebagai 

negara yang ramah dan santun telah bergeser, yaitu tingginya angka kriminalitas, 

fenomena di mana tindak pidana tersebut dilakukan oleh para pelajar remaja dari 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Pertama (SMP), atau 

anak-anak yang putus sekolah. Kenakalan remaja merupakan suatu bentuk perilaku 

yang menyimpang dan tidak selaras dengan peraturan hukum yang berlaku.1 

Kenakalan remaja biasanya berbentuk perilaku menyimpang dan dilakukan oleh 

sekelompok anak muda. Tindakan tersebut dapat mengganggu ketentraman dan 

ketertiban kehidupan di Masyarakat. 

Kenakalan remaja di dalam Bahasa inggris dikenal dengan istilah juvenile 

delinquency. Kenakalan remaja didefinisikan sebagai perilaku tidak terpuji atau 

melanggar norma yang dilakukan oleh para remaja untuk merugikan dirinya sendiri 

maupun orang lain. Kenakalan remaja merupakan fenomena masalah sosial yang 

sering kali berdampak pada berbagai pihak, baik keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Fenomena ini terjadi karena berbagai faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi perkembangan remaja. Secara internal, remaja berada dalam fase 

perkembangan psikologis yang bergejolak yang ditandai dengan pencarian identitas 

 
1 Fitria Rahmadayanti and Rika Rahayu, 2023. “Penerapan Metode Data Mining Pada Kasus 

Kriminalitas Indonesia,” Jurnal Teknologi Informasi Mura vol.15, no. 1. hal. 52–61. 
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diri, keinginan untuk diakui, dan dorongan emosional yang kuat. Sementara itu, 

faktor lingkungan eksternal seperti pergaulan dengan teman sebaya, pengaruh 

media, dan hubungan keluarga yang kurang harmonis juga berperan penting dalam 

mendorong perilaku menyimpang pada remaja.2 

Perilaku menyimpang ini bermacam-macam bentuknya, mulai dari tindakan 

kecil hingga pelanggaran hukum serius seperti aksi klitih, Istilah klitih menurut 

Masyarakat di Yogyakarta di pahami sebagai aktivitas untuk mengatasi penat di luar 

rumah. Kini, klitih lebih dikenal sebagai tindakan kriminal yang dilakukan oleh 

sekelompok remaja.3 Perilaku yang melanggar norma sosial seperti sengaja melukai 

ataupun mengganggu seseorang seperti mengejek, merusak bahkan hingga 

memukul seseorang merupakan contoh aksi kriminalitas klitih.4 Aktivitas yang 

awalnya hanya dianggap sebagai kegiatan tanpa tujuan mulai berubah menjadi 

tindakan yang lebih agresif dan mengarah pada kekerasan. 

Kasus kekerasan yang dilakukan oleh para kelompok pemuda terus 

bertambah secara masif di Indonesia dan menjadi tema perbincangan yang sangat 

menarik di masyarakat serta menjadi sebuah bahasan yang menarik didalam hukum 

pidana, bahkan ketika negara Indonesia yang sudah bersiap untuk bertransformasi 

menuju Indonesia Emas 2045.  

 
2 Azzahra, S. (2024). Peran Kepolisian dalam menangani kenakalan remaja: Studi pada remaja di 

Kecamatan Sukajadi (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung). 
3 Anindya Milagsita, 2024, “Apa Itu Klitih? Ini Pengertian, Tujuan, Penyebab, Ciri Dan Cara 

Mencegahnya”, Diakses melalui website resmi Detik Jogja, https://www.detik.com/jogja/berita/d-

7355700/apaituklitihinipengertiantujuanpenyebabciridancaramencegahnya#:~:text=Disampaikan% 

20bahwa%20sejarah%20klitih%20berawal,apa%2Dapa%20dan%20bersifat%20santai. Dikutip 

pada tanggal 30 September 2024 pukul 12.39 WIB 
4 Vina Kartikasari, S. H., & Putri, M. I. R. 2023. Urgensi Perlindungan Perilaku Agresivitas Kepada 

Anak Yang Menjadi Pelaku Kejahatan (Geng Klitih Di Yogyakarta). Jurnal Hukum dan HAM Wara 

Sains. vol. 2 no.01. hal. 1-7. 

https://www.detik.com/jogja/berita/d-7355700/apaituklitihinipengertiantujuanpenyebabciridancaramencegahnya#:~:text=Disampaikan% 20bahwa%20sejarah%20klitih%20berawal,apa%2Dapa%20dan%20bersifat%20santai
https://www.detik.com/jogja/berita/d-7355700/apaituklitihinipengertiantujuanpenyebabciridancaramencegahnya#:~:text=Disampaikan% 20bahwa%20sejarah%20klitih%20berawal,apa%2Dapa%20dan%20bersifat%20santai
https://www.detik.com/jogja/berita/d-7355700/apaituklitihinipengertiantujuanpenyebabciridancaramencegahnya#:~:text=Disampaikan% 20bahwa%20sejarah%20klitih%20berawal,apa%2Dapa%20dan%20bersifat%20santai
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Salah satu bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi dam mengarah pada 

gangguan ketertiban di Masyarakat adalah tindak pidana pengeroyokan. Menurut 

beberapa ahli hukum, pengeroyokan merupakan suatu perbuatan yang 

menimbulkan kerugian baik secara fisik maupun psikis. Oleh karena itu, jelas 

pengeroyokan merupakan tindak pidana melawan hukum. Pengeroyokan telah 

diatur didalam Pasal 170 KUHP tentang tindak pidana pengeroyokan, yaitu 

perbuatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama di muka umum terhadap 

orang atau barang. Pengeroyokan dengan korbannya adalah orang yang tidak 

bersalah. Pasal 170 ayat (1) KUHP berbunyi: "Barang siapa dengan terang-terangan 

dan dengan tenaga bersama menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang, 

diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan".5 Tindak 

pidana pengeroyokan ini merupakan ciri khas dari aksi klitih. 

Fenomena yang kini disebut sebagai klitih oleh masyarakat umum, 

khususnya di Kabupaten Klaten dan sekitarnya masif terjadi. Remaja bangsa ini 

sekarang sedang dilanda oleh masalah pendidikan moral dan krisis identitas.6 Klitih 

pada awal makna yang sebenarnya tidak merujuk kepada konotasi negatif atau 

anarkis.  Ahli Sosiolog Universitas Gadjah Mada (UGM) Arie Sujito menuturkan 

bahwa makna asli istilah klitih adalah aktivitas keluar rumah di malam hari untuk 

melampiaskan rasa penat, namun saat ini, istilah klitih telah mengalami disorientasi 

arti menuju hal negatif yakni kriminal dan berbau anarkis. Tidak hanya itu, pada 

kebanyakan kasus yang ditemukan di Yogyakarta, klitih justru dilakukan oleh 

 
5 Ramadhan, A. A. C., Rahman, N. A., Hamdani, N. R., & Rilya, M. A. A. 2025. Analisis Hukum 

Pasal 170 KUHP Berdasarkan Putusan MK No. 16/PUU-XXIII/2025. Jurnal Ilmiah Penelitian 

Mahasiswa, vol.3.no.4, hal. 106-114. 
6 Hartanto. 2022.“Klitih Sebagai Bentuk Kejahatan Disertai Kekerasan,” Jurnal Riset Dan Kajian 

Hukum Hak Asasi Manusia vol.1, no. 1 hal 14–23. 
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remaja. Perwujudan aktivitas meresahkan Masyarakat yang ditunjukkan oleh 

remaja tidak hanya sekedar pada kenakalan umum, namun juga mencakup aspek 

kriminal.7 Misalnya, remaja yang memiliki permasalahan di keluarga, mempunyai 

beban di sekolah, mendapat stigma buruk di lingkungan dan komunitas, memiliki 

ruang ekspresi terbatas, dan lainnya.8  

Gejala aksi klitih ini dimulai sejak periode tahun 1990-an ketika kepolisian 

mendata kelompok remaja nakal di Kota Yogyakarta. Kepolisian setempat telah 

memiliki informasi mengenai seputar geng remaja dan kelompok remaja yang 

melakukan aksi kriminalitas. Alasan dari para remaja yang melakukan aksi ini 

lantaran ingin disegani oleh remaja lainnya. Para remaja yang melakukan aksi klitih 

mengaku ingin dirinya mendapatkan citra tersohor di lingkungannya.9 Hal itulah 

yang membuat pelaku ini ingin mendapatkan nama di kalangan lingkungan 

pergaulannya karena dengan cara itu dia dapat lebih ditakuti oleh teman-teman 

sebayanya. Tidak hanya untuk adu gengsi menunjukkan jati dirinya namun para 

klitih ini juga agar dapat bergabung pada sebuah geng atau komunitas anak-anak 

nakal yang beraksi arogan serta anarkis, karena dalam syarat bergabungnya ke 

dalam sebuah geng tersebut adalah harus berbuat keonaran yang dapat 

 
7 Titis Pandan Wangi Reformasi & Oktiva Anggraini,2024,“Pencegahan Kasus Klitih Di Sekolah: 

Peran Dan Tantangan Bagi Guru Sebagai Agen Perubahan Dan Pendukung Anak-Anak,” 

COMSERVA : Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat vol. 4, no. 4, hal 8–29. 
8 Nur Rohmi Aida, Rizal Setyo Nugroho. 2023. “Klitih: Pengertian, Sejarah, Penyebab, Dan Cara 

Menghindari Klitih”, Diakses melalui website resmi Kompas.com, https://www.kompas.com 

/tren/read/2023/03/26/164500565/klitih--pengertian-sejarah-penyebab-dan-cara-menghindari-

klitih?page=all dikutip pada tanggal 29 September 2024 pukul 18.54 WIB 
9 Muhammad Zuhdi Hidayat (2022), “Sejarah Klitih : Asal-Usul Arti Istilah Dan Aksi Kejahatan 

Jalanan Yang Kerap Terjadi Di Jogja”, Diakses melalui website resmi Suara.com, https://www. 

suara.com/news/2022/04/06/073225/sejarah-klitih-asalusulartiistilahdanaksikejahatanjalananyang-

kerap-terjadi-di-jogja, dikutip pada tanggal 29 September 2024 pukul 19.28 WIB 

 

 

https://www.suara.com/news/2022/04/06/073225/sejarah-klitih-asal-usul-arti-istilah-dan-aksi-kejahatan-jalanan-yang-kerap-terjadi-di-jogja
https://www.suara.com/news/2022/04/06/073225/sejarah-klitih-asal-usul-arti-istilah-dan-aksi-kejahatan-jalanan-yang-kerap-terjadi-di-jogja
https://www.suara.com/news/2022/04/06/073225/sejarah-klitih-asal-usul-arti-istilah-dan-aksi-kejahatan-jalanan-yang-kerap-terjadi-di-jogja
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menimbulkan keresahan di Masyarakat. Biasanya aksi tersebut merupakan bagian 

dari recruitment dari suatu geng. Hal tersebut didasari untuk mencari pertemanan 

atau relasi secara luas namun niatnya tidak tersalurkan dengan baik karena malah 

terjerumus hal-hal negatif.  

Aksi klitih ini identik dengan kekerasan biasanya pelaku bergerombol 

dengan teman-temannya kemudian melakukan konvoi dijalan atau mencegat 

korbannya. Klitih tidak segan segan melukai para korbannya menggunakan senjata 

tajam semacam pedang atau celurit. Biasanya klitih mengejar korbannya 

menggunakan sepeda motor yang berjumlah lebih dari 1 (satu) atau bahkan puluhan 

motor untuk mengejar korbannya. Klitih beraksi biasanya pada malam hari atau dini 

hari ketika jalanan sudah sepi mereka bakal melancarkan aksinya dengan 

berkeliling untuk mencari korbannya. Di Kabupaten Klaten ini aksi klitih juga 

menjadi isu yang memerlukan perhatian. Masyarakat di Kabupaten Klaten ini 

terkadang menyebutnya dengan sebutan wong ngarit karena berkelilingnya 

membawa senjata tajam berjenis celurit dan menyabetkan dijalan layaknya orang 

mencari pakan untuk ternak dengan memotong rumput. Klitih ini definisinya seperti 

geng motor yaitu sekelompok orang atau golongan yang menjadikan sepeda motor 

sebagai alat pemersatu dan menimbulkan hal-hal negatif yang mengganggu 

ketertiban masyarakat.10  

Klitih tidak hanya mencari korban yang tidak bersalah di jalan namun juga 

melakukan tawuran antar geng atau kelompok klitih lainnya, biasanya mereka 

melakukannya dengan janjian melalui sosial media untuk bertemu di suatu titik 

 
10 Sri Winugroho, Suzanalisa Suzanalisa, and Amir Syarifuddin,2019, “Kajian Yuridis Terhadap 

Perbuatan Pidana Yang Dilakukan Oleh Geng Motor Menurut Hukum Pidana Indonesia,” 

Legalitas: Jurnal Hukum vol.10, no. 2 hal.2-5. 
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tempat tawuran dilakukan. Ciri-ciri dari klitih ini adalah Ketika berkendara di jalan 

mereka melakukannya dengan zigzag dan menyeret standar sepeda motor mereka 

sambil berkendara dan tidak lupa mengacungkan senjata tajam hal itu bertujuan 

untuk membuat resah masyarakat atau mencari musuh untuk melakukan tawuran di 

jalanan. Klitih merupakan salah satu dampak dari kemajuan globalisasi dan 

teknologi yang ditandai dengan maraknya penyalahgunaan sosial media yang 

mengakibatkan penyimpangan dalam pergaulan.11 Remaja belum bisa berpikir 

secara dewasa sehingga tersulut emosi dan mudah untuk ikut-ikutan tren yang 

sedang viral. Faktor tersebut juga menjadi penyebab maraknya aksi klitih di 

Kabupaten Klaten. 

Salah satu kasus aksi klitih di Klaten dikutip dari salah satu portal berita 

online detikjateng berjudul “Viral Teror Klitih di Klaten, Korban Alami Luka Bacok 

Celurit di Punggung”.12 Kronologinya ditulis kabar aksi klitih membuat geger 

warga di Kabupaten Klaten. Berita tersebut kali pertama kali diunggah pada akun 

Instagram @kabarklaten. Postingan tersebut mendapatkan 5.276 tanggapan 

netizen. Di dalam unggahan tersebut mendapatkan 298 komentar. Mayoritas para 

pengguna sosial media tersebut mengutuk tindakan kekerasan tersebut. Dalam 

Postingan tersebut terdapat foto seorang pria yang sedang diperban pada bagian 

tubuhnya. Di dalam postingan tersebut diketahui pihak korban telah membuat 

laporan kejadian ke Polsek setempat dan kemudian untuk dimintai keterangan lebih 

 
11 Atqo Darmawan Aji,2024,“Kenakalan Remaja Ditinjau Dari Perspektif Hukum Di D.I 

Yogyakarta”, Legal Civility:Jurnal Hukum vol.1, no. 2 hal.1–200. 
12Ahmad Husein Syauqi, 2023, “Viral Teror Klitih Di Klaten Korban Alami Luka Bacok Di 

Punggung”, Diakses melalui website resmi Detik Jateng,  https://www.detik.com/jateng/hukum-

dan-kriminal/d-6801807/viral-teror-klitih-di-klaten-korban-alami-luka-bacok-celurit-di-punggung 

dikutip pada tanggal 30 September 2024 pukul 07.39 WIB 

https://www.detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-6801807/viral-teror-klitih-di-klaten-korban-alami-luka-bacok-celurit-di-punggung
https://www.detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-6801807/viral-teror-klitih-di-klaten-korban-alami-luka-bacok-celurit-di-punggung
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lanjut. Tidak hanya itu aksi klitih lainnya juga banyak terjadi di Kabupaten yang 

berjuluk kota seribu umbul ini, hanya saja aksi tersebut jarang terekspos di media. 

Beberapa Kecamatan di Kabupaten Klaten terdapat area yang rawan terjadi aksi 

klitih, seperti Kecamatan Klaten Selatan, Kecamatan Wedi dan Kecamatan 

Karangnongko. 

 Apabila melihat data kasus dari adanya aksi kltih di Indonesia terutama di 

Kabupaten Klaten perlu adanya tindakan serius yang dilakukan oleh Polres Klaten 

sebagai pihak yang berwenang dalam mengayomi dan memberikan rasa aman bagi 

masyarakat. Terutama dalam hal penangan aksi klitih yang telah membuat resah 

masyarakat untuk beraktivitas dengan aman tanpa perlu rasa takut yang 

membayanginya, oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

penanganan terhadap aksi klitih di Kabupaten Klaten. Penelitian ini secara 

mendalam akan mengkaji dan mengeksplorasi bagaimana peraturan yang ada 

diterapkan, apa saja kendala yang dihadapi dalam menangani kasus tersebut, serta 

bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menangani aksi klitih di Kabupaten 

Klaten. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis diatas, maka 

penulis secara khusus merumuskan permasalahan yang akan dibahas oleh penulis 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penegakan hukum yang dilakukan oleh Polres Klaten dalam 

menangani aksi klitih untuk ketertiban Masyarakat?  

2. Bagaimana kendala dalam melakukan penegakan hukum yang dihadapi oleh 

Polres Klaten dalam menangani aksi klitih?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis penegakan hukum yang dilakukan oleh Polres Klaten 

dalam menangani aksi klitih. 

2. Untuk mengkaji kendala yang dihadapi oleh Polres Klaten dalam melakukan 

penanganan aksi klitih di Kabupaten Klaten. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan studi di 

bidang hukum saat ini dan di kemudian hari yang akan datang baik dalam bidang 

akademik maupun praktis. Adapun beberapa manfaat yang penulis harapkan antara 

lain sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan hukum pidana dimasa mendatang dan masa kini, khususnya 

pengetahuan mengenai penanganan aksi klitih. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat sebagai bahan referensi dan literatur bagi penulis lain untuk 

penelitian sejenis dengan penanganan aksi klitih. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau masukan bagi aparat 

penegak hukum seperti Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan, dan Instansi 

Pemerintah lainya serta masyarakat sebagai acuan dalam menegakkan hukum 

bagi pelaku aksi klitih.  
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E. Kerangka Pemikiran 
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penelitian dan menanalisa hasilnya.13 Tindakan yang mengancam masyarakat 

adalah perilaku atau tindakan yang dapat menimbulkan kerugian atau gangguan 

terhadap keamanan, ketertiban, kesejahteraan, dan stabilitas kehidupan 

bermasyarakat. Tindakan tersebut dapat berupa kekerasan fisik, ancaman lisan, 

penyebaran informasi palsu (hoax), sabotase, dan tindakan kriminal seperti 

pencurian, perampokan, atau aksi terorisme. 

 Definisi Klitih ini seperti geng motor yaitu sekumpulan orang atau 

kelompok yang menggunakan motor sebagai pemersatunya dan mengarah pada hal 

hal negatif yang meresahkan masyarakat. 14 Selain itu klitih tidak hanya mencari 

korban yang tidak bersalah dijalan namun juga melakukan tawuran antar geng atau 

kelompok klitih lainnya, biasanya mereka melakukannya dengan janjian melalui 

sosial media untuk bertemu di suatu titik tempat tawuran dilakukan. 

 Penegakan hukum adalah proses implementasi aturan yang dilakukan oleh 

pihak yang berwenang di dalam masyarakat, untuk menjamin bahwa aturan tersebut 

terlaksana dan ditaati oleh setiap warga negara. Proses ini melibatkan pihak 

keamanan dan pengadilan, yang perannya adalah untuk memeriksa dan mengadili 

tindakan melanggar norma, serta menjatuhkan sanksi kepada mereka yang terbukti 

bersalah.15 Tujuan dari penegakan hukum adalah mewujudkan lingkungan yang 

aman dan tertib sehingga setiap orang memiliki hak yang sama dan merasa aman 

hidup di masyarakat. 

 
13 Absori, Kelik Wardiono, dan Natangsa Subakti, 2021, Pedoman Penyusunan Skripsi, Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal 18. 
14 Ibid. Halaman 4. 
15 Info Hukum, 2021, “Penegakan Hukum: Pengertian, Faktor dan Tahapnya”,Diakses melalui 

website resmi INFO HUKUM, https://fahum.umsu.ac.id/penegakan-hukum-pengertian-faktor-dan-

tahapnya/ dikutip pada tanggal 14 Oktober 2024 pukul 19.02 WIB. 

https://fahum.umsu.ac.id/penegakan-hukum-pengertian-faktor-dan-tahapnya/
https://fahum.umsu.ac.id/penegakan-hukum-pengertian-faktor-dan-tahapnya/
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 Penanganan aksi klitih di Polres Klaten merupakan bagian tugas wajib dari 

pihak yang berwenang dalam mengayomi dan memberikan rasa aman bagi 

masyarakat ini. Terutama dalam hal penangan aksi klitih yang telah membuat resah 

masyarakat untuk beraktivitas dengan aman tanpa perlu rasa takut yang 

membayanginya. Upaya yang dilakukan oleh Polres Klaten ini harus diwujudkan 

sebagai aksi konkret dalam mengatasi aksi klitih yang telah meresahkan masyarakat 

di Kabupaten Klaten.  

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, KUHP mengatur tentang pidana 

yang dapat diberikan kepada pelaku tindak pidana, termasuk aksi klitih. Pasal 353 

KUHP sampai dengan pasal 355 KUHP yang tergolong dalam penganiayaan yang 

mengakibatkan korbannya mengalami luka-luka hingga kematian. Terkait dengan 

upaya hukum, upaya yang dapat dilakukan oleh Polres Klaten dalam menangani 

aksi klitih, dapat dengan menjerat pelaku aksi klitih dengan menggunakan pasal 

pidana atau dengan menggunakan upaya non penal yaitu melalui pembinaan 

terhadap pelaku dan juga kepada orang tua pelaku maupun sekolah. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk 

mempelajari gejala hukum juga berlaku pula sebagai semacam pedoman, acuan, 

dan standar prosedur yang menggaris bawahi rangkaian tahapan, proses dan tata 

cara yang terstruktur yang dipakai untuk menggapai sasaran tertentu dengan tepat 

dan efektif, serta berdasarkan kaidah-kaidah yang teratur dan sistematis.16 Adapun 

 
16 David tan, 2021,“Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam 

Menyelenggarakan Penelitian Hukum,” NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial vol 8, no. 

5, hal.32–36. 
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metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Metode Pendekatan 

Penulis menggunakan metode penelitian yuridis empiris atau 

penelitian hukum sosiologis yang mana berlandaskan pada penelitian 

lapangan berdasarkan metode penelitian yang diambil maka metode 

pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis, dengan 

melihat ketentuan hukum relevan yang terjadi pada masyarakat. Dalam 

pendekatan sosiologis, Polres Klaten menjadi sumber data utama dalam 

kajian hukum ini.  

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 

dimana penelitian ini didapat dari daya fikir yang matang mengenai satu 

masalah dan mendapatkan informasi yang bisa menunjang penelitian ini. 

Artinya data yang di dapatkan dalam penelitian ini akan digunakan sebagai 

sumber dari penelitian ini.  

3. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer  

 Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui 

wawancara dengan pihak terkait. 

b. Data Sekunder 

 Data yang diperoleh dari literatur hukum, jurnal, buku, dan dokumen 

resmi terkait dengan penegakan hukum dan aksi klitih yang mencakup: 
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1) Bahan Hukum Primer, mencakup Undang-Undang, kebijakan, 

dan peraturan lain yang memiliki kekuatan hukum yang mengikat. 

Bahan hukum tersebut meliputi:  

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.  

2) Bahan Hukum Sekunder, mencakup dokumen hukum yang 

digunakan adalah yang berhubungan dengan dokumen hukum inti. 

Makalah atau jurnal yang diterbitkan sesuai dengan permasalahan 

yang penulis teliti.  

3) Bahan Hukum Tersier, Bahan hukum yang digunakan berupa 

referensi dari bahan hukum primer dan sekunder yang sumbernya 

berasal dari kamus, berita, ensiklopedia, dan sejenisnya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Wawancara yaitu penulis melakukan tanya jawab dengan Kepala Satuan 

Reskrim (Kasatreskrim) Polres Klaten untuk mendapatkan informasi 

mengenai aksi klitih dan juga penegakan hukumnya. 

b. Studi kepustakaan yaitu penulis menjadikan jurnal ataupun karya ilmiah 

yang lain mengenai aksi klitih sebagai rujukan dalam mendapatkan data. 

5. Metode Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari bahan hukum diatas selanjutnya akan 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode yang digunakan untuk memproses data yang tidak 
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berbentuk angka, seperti gambar, teks, dan simbol. Metode analisis data 

secara deskriptif ini menggunakan metode wawancara, studi lapangan, dan 

bahan lainnya disusun secara metodis dan deskriptif sehingga peneliti dapat 

mempresentasikan temuannya. Kemudian informasi tersebut dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif, meliputi ekspresi gejala yang 

diambil secara keseluruhan dan sesuai dengan konteks, yang dilakukan 

melalui pengumpulan data secara wawancara dengan Kapolres Klaten dan 

studi kepustakaan.  
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G. Sistematika Penulisan  

 Agar memudahkan penyusunan penelitian ini, Adapun sistematika skripsi 

ini terdiri dari 4 (empat) bab yaitu sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu dan pemaparan mengenai tinjauan 

pustaka yang terdiri dari penegakan hukum, aksi klitih, upaya penal dan non penal. 

BAB III : PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan mengenai hasil penelitian berdasarkan dari data yang sudah 

dikumpulkan dan pembahasan masalah yang dihadapi oleh Polres Klaten dalam 

melakukan penegakan hukum terhadap pelaku aksi klitih serta kendala dalam 

menanganinya.  

BAB IV : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

berisi saran penulis terkait penegakan hukum aksi klitih. 

 

 

 


